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Abstrak

Hipertensi dan diabetes melitus merupakan penyakit tidak menular yang memerlukan pengelolaan berkelanjutan.
Aktivitas fisik menjadi salah satu upaya nonfarmakologis yang penting dalam pengendalian kedua penyakit
tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
peserta mengenai pentingnya aktivitas fisik melalui Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS).
Kegiatan dilaksanakan pada 11 Juli 2026 di wilayah kerja Puskesmas Gatak, Kabupaten Sukoharjo, dengan
melibatkan 50 peserta penyandang hipertensi dan diabetes melitus. Metode kegiatan meliputi senam PROLANIS,
penyuluhan kesehatan, demonstrasi aktivitas fisik, diskusi, dan tanya jawab. Evaluasi dilakukan secara deskriptif
melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme dan respons positif
peserta terhadap seluruh rangkaian kegiatan. Peserta menunjukkan persepsi positif terhadap manfaat
PROLANIS dalam mendukung aktivitas fisik, peningkatan pengetahuan kesehatan, dan pemantauan kesehatan.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi edukasi kesehatan dan aktivitas fisik melalui PROLANIS berpotensi
mendukung upaya promotif dan preventif dalam pengendalian hipertensi dan diabetes melitus di pelayanan
kesehatan primer.

Kata kunci - aktivitas fisik, diabetes melitus, hipertensi

Abstract
Hypertension and diabetes mellitus are non-communicable diseases that require continuous management.
Physical activity is an important non-pharmacological approach to support the control of both conditions. This
community service activity aimed to improve participants’ knowledge and awareness of the importance of physical
activity through the Chronic Disease Management Program (PROLANIS). The activity was conducted on July
11, 2026, in the working area of Gatak Community Health Center, Sukoharjo Regency, involving 50 participants
with hypertension and diabetes mellitus. The activities included PROLANIS exercise, health education, physical
activity demonstrations, discussions, and question-and-answer sessions. Evaluation was conducted descriptively
through observation, documentation, and interviews. The results showed high enthusiasm and positive responses
from participants throughout the activity. Participants perceived PROLANIS as beneficial in supporting physical
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activity, improving health knowledge, and promoting regular health monitoring. These findings indicate that the
integration of health education and physical activity through PROLANIS has the potential to support promotive
and preventive efforts in the management of hypertension and diabetes mellitus in primary healthcare settings.
Keywords - physical activity, diabetes mellitus, hypertension
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PENDAHULUAN

Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) merupakan salah satu program yang
dikembangkan oleh BPJS Kesehatan dan menjadi salah satu strategi penting dalam pengelolaan
penyakit kronis di Indonesia. Program ini mengintegrasikan pelayanan promotif, preventif, kuratif,
dan rehabilitatif melalui kegiatan edukasi kesehatan, konsultasi medis, pemantauan status kesehatan,
serta aktivitas fisik yang dilakukan secara berkesinambungan untuk meningkatkan kualitas hidup
peserta yang menderita penyakit kronis, khususnya diabetes melitus dan hipertensi (Rahmawati, 2024).

Hipertensi dan Diabetes Melitus (DM) merupakan dua jenis penyakit tidak menular (PTM)
yang hingga saat ini masih menjadi tantangan utama dalam bidang kesehatan, baik di tingkat global
maupun nasional (Latha et al.,, 2025; Safitri et al., 2024; Wong et al., 2025). Menurut World Health
Organization (WHO), sekitar 1,13 miliar penduduk di dunia menderita hipertensi dan jumlahnya terus
meningkat setiap tahun. Di Indonesia, prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran tekanan
darah mencapai 34,1% (Sirait & Ronoatmodjo, 2024; Wardani et al., 2025). Selain itu, diabetes melitus
juga menunjukkan tren peningkatan prevalensi.

Data International Diabetes Federation (IDF) mencatat bahwa pada tahun 2019 terdapat sekitar
463 juta penduduk berusia 20-79 tahun di dunia yang hidup dengan diabetes, dan jumlah tersebut
diperkirakan terus meningkat (Pusparini et al., 2022; Komalasari & Pristianto, 2023; Sun et al., 2022).
Menurut data survei Kesehatan Nasional, terdapat peningkatan prevalensi kasus diabetes melitus di
indonesia. Yang awalnya 10,7% di tahun 2013 menjadi 11,3% di tahun 2023 (Muharram et al., 2025; Sun
et al.,, 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa hipertensi dan diabetes melitus masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang memerlukan upaya pencegahan dan pengendalian secara berkelanjutan.

Hipertensi dan diabetes melitus yang tidak terkendali berisiko menimbulkan komplikasi
kardiovaskular dan penyakit ginjal kronis, sedangkan diabetes melitus berhubungan dengan
peningkatan risiko kematian (Charoensri et al., 2021 ; Alicic et al, 2024). Salah satu upaya
nonfarmakologis yang direkomendasikan dalam pengendalian hipertensi dan diabetes melitus adalah
aktivitas fisik secara teratur. Aktivitas fisik berperan dalam mencegah berbagai penyakit tidak
menular, termasuk penyakit jantung dan diabetes melitus, serta membantu mengendalikan tekanan
darah pada penderita hipertensi (Capodaglio, 2018 ; Reshidi et al., 2019). Oleh karena itu, dalam
pengendalian penyakit tidak menular diperlukan latihan fisik yang dilakukan secara terprogram dan
terstruktur (Festa et al., 2023; Pristianto et al., 2025).

Berdasarkan profil kesehatan Puskesmas Gatak Tahun 2025, tercatat sebanyak 41 kasus
hipertensi dan 86 kasus diabetes melitus di wilayah kerjanya. Data tersebut menunjukkan bahwa kedua
penyakit ini masih menjadi masalah kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Gatak dengan total 127
penderita. Berdasarkan koordinasi dan observasi awal bersama koordinator PROLANIS Puskesmas
Gatak sebelum kegiatan dimulai, diketahui bahwa sebagian peserta belum rutin melakukan aktivitas
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fisik di luar program PROLANIS setiap bulan. Beberapa dari mereka juga sering bertanya tentang jenis
aktivitas fisik yang aman, frekuensi latihan yang dianjurkan, dan bagaimana mengatur kegiatan fisik
sesuai kondisi hipertensi dan diabetes melitus. Temuan ini menunjukkan masih pentingnya edukasi
tentang aktivitas fisik yang disesuaikan dengan profil dan kondisi peserta (Oktaviana & Rispawati,
2023; Alfreyzal et al., 2024).

Berbeda dari kegiatan edukasi PROLANIS yang biasa dilakukan dengan fokus pada informasi
tentang hipertensi atau diabetes melitus, kegiatan ini menggabungkan edukasi aktivitas fisik berbasis
fisioterapi dengan demonstrasi gerakan yang aman, sesnam PROLANIS, serta diskusi interaktif yang
disesuaikan dengan kondisi fungsional peserta. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga memberikan pengalaman langsung agar peserta lebih mudah mengikuti dan
melaksanakan secara rutin dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penilaian kebutuhan mitra, kegiatan komunitas dirancang untuk meningkatkan
pengetahuan mengenai aktivitas fisik yang aman dan tepat untuk penyintas hipertensi dan diabetes
melitus. Pendekatan ini menggunakan edukasi berbasis fisioterapi yang menggabungkan demonstrasi
praktik serta senam prolanis. Diharapkan, pendekatan ini dapat mendorong perubahan perilaku
terkait aktivitas fisik sebagai bagian dari pengelolaan penyakit kronis dan berkelanjutan.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu metode
edukasi dan demonstrasi berupa penyuluhan kesehatan serta pelaksanaan aktivitas fisik melalui
Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) bagi penyandang hipertensi dan diabetes melitus
di wilayah kerja Puskesmas Gatak Kabupaten Sukoharjo. Kegiatan ini dilaksanakan secara langsung
pada hari Sabtu, 11 Juli 2026 di halaman Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. Kegiatan melibatkan
Puskesmas Gatak, BPJS Kesehatan, mahasiswa Profesi Fisioterapi, dan mahasiswa Profesi Farmasi
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Adapun alur kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut:

Observasi | ’l Persiapan I—’| Pelaksanaan H Evaluasi

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan secara langsung melalui beberapa
tahapan. Tahap awal berupa observasi dan koordinasi dengan pihak Puskesmas Gatak serta
koordinator PROLANIS untuk mengidentifikasi kondisi dan kebutuhan peserta terkait pengelolaan
hipertensi dan diabetes melitus. Selanjutnya dilakukan tahap persiapan yang meliputi koordinasi tim
pelaksana, penyusunan materi edukasi, persiapan media penyuluhan, serta persiapan kegiatan
aktivitas fisik. Berikut rangkaian kegiatan yang dilaksanakan yaitu:

Tabel 1. Rundown Kegiatan

No. Kegiatan Deskripsi Singkat Waktu

1 Senam bersama Kegiatan diawali dengan senam ringan untuk meningkatkan 07.00-07.45
kebugaran dan membangun antusiasme peserta.

2 Dokumentasi awal = Pengambilan dokumentasi kegiatan sebelum acara inti 07.45-08.00
dimulai.

3 Sambutan Sambutan oleh ketua pelaksana kegiatan dan bidan dari 08.00-08.20

Puskesmas Gatak sebagai pembukaan acara.
4 Penyuluhan Penyampaian materi mengenai pentingnya aktivitas fisik 08.20-09.05
dalam pencegahan dan pengendalian hipertensi serta
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diabetes melitus, disertai edukasi mengenai jenis, durasi,
dan frekuensi aktivitas fisik yang dianjurkan.

5 Sesi tanya jawab Diskusi interaktif antara pemateri dan peserta untuk 09.05-09.20
memperjelas materi yang telah disampaikan.

6 Dokumentasi akhir =~ Pengambilan foto bersama dan dokumentasi penutupan 09.20-09.30
kegiatan.

Sasaran kegiatan adalah peserta PROLANIS penyandang hipertensi dan diabetes melitus di
wilayah kerja Puskesmas Gatak. Sebanyak 50 peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Kegiatan
diawali dengan senam PROLANIS selama kurang lebih 45 menit yang meliputi pemanasan,
peregangan, latihan keseimbangan, koordinasi, penguatan otot, latihan pernapasan, dan pendinginan.
Gerakan disesuaikan dengan kemampuan fisik peserta yang sebagian besar merupakan kelompok
lanjut usia.

Selanjutnya, peserta mengikuti penyuluhan kesehatan menggunakan metode ceramah
interaktif, diskusi, dan tanya jawab. Materi yang diberikan meliputi hipertensi, diabetes melitus, faktor
risiko, komplikasi, manfaat dan prinsip aktivitas fisik yang aman, pola hidup sehat, kepatuhan
pengobatan, serta pentingnya pemeriksaan kesehatan secara berkala.

Gambar 4. Demonstrasi Aktivitas Fisik
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Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui observasi langsung, dokumentasi, dan
wawancara dengan beberapa peserta serta koordinator PROLANIS. Data dianalisis secara deskriptif
kualitatif untuk menggambarkan proses pelaksanaan, tingkat partisipasi peserta, penerimaan terhadap
materi, serta manfaat dan kendala yang ditemukan selama kegiatan. Seluruh kegiatan dilaksanakan
dengan memperhatikan keselamatan peserta melalui penyesuaian aktivitas fisik terhadap kondisi
kesehatan dan kemampuan individu. Evaluasi kegiatan komunitas ini difokuskan pada evaluasi proses
yang meliputi observasi pelaksanaan kegiatan, dokumentasi, serta wawancara singkat dengan peserta
dan koordinator PROLANIS terkait pelaksanaan dan penerimaan program. Kegiatan ini belum
disusun untuk evaluasi perubahan pengetahuan, perubahan perilaku aktivitas fisik, maupun luaran
klinis melalui pengukuran kuantitatif sebelum dan sesudah intervensi. Oleh karena itu, hasil yang
disajikan bertujuan untuk menggambarkan proses implementasi dan respons peserta terhadap
kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program Pengelolaan Penyakit Kronis
(PROLANIS) di Puskesmas Gatak diikuti oleh 50 peserta penyandang hipertensi dan diabetes melitus.
Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari senam bersama, penyuluhan kesehatan, hingga sesi diskusi
berlangsung dengan baik dan mendapat antusiasme yang tinggi dari peserta. Keaktifan peserta selama
kegiatan menunjukkan bahwa PROLANIS menjadi wadah yang efektif dalam memberikan edukasi
kesehatan sekaligus mendorong masyarakat untuk melakukan aktivitas fisik secara rutin sebagai
bagian dari pengendalian penyakit kronis. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Khoe et al.,
2020), yang menunjukkan bahwa implementasi program pengelolaan penyakit kronis berbasis
pelayanan primer di Indonesia mampu meningkatkan keterlibatan peserta dalam pengelolaan
penyakit melalui edukasi kesehatan, pemantauan rutin, serta aktivitas fisik yang terstruktur.
Pendekatan yang mengintegrasikan edukasi dan pelayanan kesehatan secara berkesinambungan
berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan peserta dalam menjalankan perilaku hidup sehat.

Pelaksanaan senam PROLANIS berlangsung dengan aman karena seluruh peserta melakukan
gerakan sesuai kemampuan masing-masing serta didampingi oleh instruktur dan mahasiswa Profesi
Fisioterapi. Setelah kegiatan senam, peserta mengikuti penyuluhan dan diskusi secara aktif dengan
mengajukan berbagai pertanyaan mengenai aktivitas fisik, pengelolaan hipertensi, dan diabetes
melitus. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi interaktif mampu meningkatkan
keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran. Hasil tersebut juga didukung oleh (Bull et al., 2020)
yang menyatakan bahwa aktivitas fisik teratur merupakan komponen utama dalam pencegahan dan
pengendalian penyakit tidak menular. Pedoman WHO menegaskan bahwa orang dewasa, termasuk
penyandang penyakit kronis, dianjurkan melakukan aktivitas fisik aerobik intensitas sedang minimal
150-300 menit setiap minggu untuk memperoleh manfaat kesehatan yang optimal. Hal tersebut sejalan
juga dengan American Diabetes Association Professional Practice Committee (2025) yang menyatakan
bahwa edukasi kesehatan yang melibatkan partisipasi aktif pasien merupakan komponen penting
dalam keberhasilan pengelolaan penyakit kronis (Utomo et al., 2026).

Gambar 5. Wawancara Peserta PROLANIS
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Gambar 6. Wawancara Peserta PROLANIS Gambar 7. Wawancara Koordinator PROLANIS

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan PROLANIS memberikan manfaat bagi peserta
dalam mendukung penerapan perilaku hidup sehat melalui aktivitas fisik dan pemantauan kesehatan
secara rutin. Peserta menyampaikan bahwa kegiatan senam dan pemeriksaan kesehatan secara berkala
membantu meningkatkan kedisiplinan dalam menjaga kesehatan serta mendukung pengendalian
tekanan darah. Hasil observasi tersebut konsisten dengan meta-analisis (Rijal et al., 2019), yang
menunjukkan bahwa penambahan program latihan fisik pada terapi standar memberikan penurunan
tekanan darah sistolik dan diastolik yang lebih baik dibandingkan pelayanan rutin tanpa latihan fisik.
Temuan tersebut memperkuat pentingnya aktivitas fisik sebagai terapi nonfarmakologis pada
penderita hipertensi maupun penyakit kardiometabolik. Selain berperan dalam pengendalian tekanan
darah, aktivitas fisik secara teratur juga berkontribusi terhadap peningkatan sensitivitas insulin,
pengendalian kadar glukosa darah, serta peningkatan kapasitas fungsional penyandang diabetes
melitus. Colberg et al. 2016) menjelaskan bahwa latihan aerobik dan latihan resistensi yang dilakukan
secara teratur merupakan bagian penting dari tata laksana diabetes karena mampu memperbaiki
kontrol glikemik sekaligus menurunkan risiko komplikasi jangka panjang. Selain itu, wawancara
dengan koordinator PROLANIS menunjukkan bahwa program memberikan manfaat berupa
peningkatan pengetahuan kesehatan dan dukungan lingkungan yang mendorong peserta untuk
menerapkan pola hidup sehat. Temuan ini menunjukkan bahwa PROLANIS tidak hanya berperan
sebagai sarana aktivitas fisik, tetapi juga sebagai wadah edukasi dan dukungan sosial dalam
pengelolaan penyakit kronis. Meskipun temuan tersebut merupakan persepsi subjektif peserta dan
bukan hasil pengukuran klinis, respons positif yang diperoleh menunjukkan penerimaan yang baik
terhadap pelaksanaan program. Hal ini sejalan dengan Bassin & Srinath, (2025) yang melaporkan
bahwa aktivitas fisik teratur berperan dalam meningkatkan kapasitas fungsional, mengendalikan
faktor risiko kardiometabolik, serta meningkatkan kualitas hidup penyandang diabetes melitus.

Meskipun demikian, pelaksanaan PROLANIS masih menghadapi kendala berupa
keterbatasan mobilitas dan ketidakhadiran sebagian peserta lansia. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keberlanjutan program memerlukan dukungan tenaga kesehatan, kader, dan keluarga untuk
membantu peserta mengikuti kegiatan secara rutin. Dukungan sosial dan keberlanjutan program
merupakan faktor penting dalam mempertahankan kepatuhan aktivitas fisik pada penyandang
penyakit kronis (Collado-Mateo et al., 2021; Machacova et al., 2025). Dengan demikian, pelaksanaan
aktivitas fisik, edukasi kesehatan, dan pemantauan kesehatan secara berkala dapat terus
dikembangkan sebagai bagian dari keberlanjutan program. Hal ini sejalan dengan World Health
Organization (2020) yang menyatakan bahwa keberhasilan program pengendalian penyakit tidak
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menular berbasis masyarakat dipengaruhi oleh kesinambungan aktivitas fisik, edukasi kesehatan, dan
keterlibatan aktif masyarakat (Sarmiento-Angulo et al., 2025; Yuningsih et al., 2025).

Secara keseluruhan, kolaborasi antara tenaga kesehatan, mahasiswa profesi, dan masyarakat
mendukung pelaksanaan upaya promotif dan preventif dalam pengelolaan hipertensi dan diabetes
melitus. Meskipun kegiatan ini belum mengevaluasi luaran klinis secara kuantitatif, hasil observasi
dan wawancara menunjukkan respons positif peserta terhadap program. Keberadaan kegiatan
PROLANIS yang melibatkan aktivitas fisik, edukasi kesehatan, dan pemantauan kesehatan secara rutin
menunjukkan adanya dasar yang mendukung keberlanjutan program di tingkat pelayanan kesehatan
primer. Keberlanjutan tersebut dapat diperkuat melalui pelaksanaan kegiatan secara berkala dengan
dukungan tenaga kesehatan, kader, keluarga, dan keterlibatan aktif peserta. Dengan demikian,
PROLANIS berpotensi dikembangkan secara berkelanjutan sebagai media pemberdayaan masyarakat
dalam mendukung pembentukan perilaku hidup sehat dan pengelolaan penyakit kronis.

Temuan pada kegiatan ini tidak dapat diinterpretasikan secara general karena didasarkan
pada observasi lapangan, dokumentasi kegiatan, dan wawancara singkat peserta tanpa didukung
pengukuran kuantitatif sebelum dan sesudah intervensi. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh lebih
menggambarkan tingkat penerimaan (acceptability) dan pelaksanaan program dibandingkan
efektivitas program dalam meningkatkan pengetahuan, aktivitas fisik, maupun luaran klinis. Evaluasi
menggunakan instrumen terstandar atau desain pre-post disarankan pada pelaksanaan kegiatan
komunitas selanjutnya supaya dampak program dapat terlihat secara kuantitatif dan objektif.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program Pengelolaan Penyakit Kronis
(PROLANIS) di Puskesmas Gatak telah terlaksana dengan baik dan mendapat respons positif dari
peserta. Pelaksanaan senam, penyuluhan kesehatan, serta diskusi interaktif menunjukkan partisipasi
peserta yang baik selama kegiatan.

PROLANIS memiliki potensi keberlanjutan karena telah menjadi wadah kegiatan rutin bagi
peserta dengan dukungan Puskesmas dan tenaga kesehatan. Keberlanjutan program dapat diperkuat
melalui pelaksanaan aktivitas fisik dan edukasi kesehatan secara berkala, pemantauan kesehatan rutin,
serta peningkatan keterlibatan kader, keluarga, dan peserta. Meskipun kegiatan ini belum
mengevaluasi luaran klinis secara kuantitatif, hasil observasi dan wawancara menunjukkan persepsi
positif peserta terhadap manfaat program. Namun demikian, kegiatan ini belum mengevaluasi
perubahan pengetahuan, perilaku, aktivitas fisik, maupun luaran klinis secara objektif sehingga
efektivitas program belum dapat disimpulkan dan membutuhkan follow-up evaluasi pada
implementasi kegiatan komunitas selanjutnya.
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